
Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis  
P-ISSN: 2460-4321, E-ISSN: 2579-8340 
Volume 11, Nomor 2, Juli 2025: 2935-2946 

2935 

Dampak Perubahan Iklim dan Paparan Bencana terhadap Ketahanan Pangan 
di Provinsi Banten, Indonesia (2018-2023) 

 
Impacts of Climate Change and Disaster Exposure on Food Security: Evidence from 

Banten Province, Indonesia (2018–2023) 
 

Jalaludin Rahmat*, Yeni Budiawati, Sulaeni 

 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
Jl. Raya Palka km 3, Sindangsari, Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Serang, Banten, 42163 

Indonesia 
*Email: jalaludinrahmat15@gmail.com  

(Diterima 24-04-2025; Disetujui 04-07-2025) 
 

ABSTRAK 

Studi ini menyelidiki bagaimana perubahan iklim dan paparan bencana memengaruhi ketahanan pangan di 
Provinsi Banten, Indonesia, selama periode 2018-2023. Dengan menggunakan pendekatan regresi data panel 
dengan Model Efek Acak, analisis ini menggabungkan indikator utama variabilitas iklim-termasuk perubahan 
suhu dan curah hujan-serta faktor-faktor terkait bencana seperti jumlah fasilitas yang terkena dampak, 
individu yang terkena dampak, dan frekuensi bencana. Temuan ini menunjukkan bahwa variasi curah hujan 
dan dampak bencana terkait infrastruktur secara signifikan memengaruhi hasil ketahanan pangan, yang 
menunjukkan adanya hubungan penting antara tekanan lingkungan dan ketahanan sistem pangan. Hasil ini 
berkontribusi pada semakin banyaknya bukti mengenai kerentanan ketahanan pangan regional dalam konteks 
risiko iklim dan bencana, dan memberikan wawasan yang relevan dengan kebijakan untuk meningkatkan 
strategi adaptasi lokal. 

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Perubahan Iklim, dan Random Effect Model 

 

ABSTRACT 

This study investigates how climate change and disaster exposure influence food security in Banten Province, 
Indonesia, over the period 2018–2023. Using a panel data regression approach with the Random Effects 
Model, the analysis incorporates key indicators of climate variability—including temperature and rainfall 
changes—as well as disaster-related factors such as the number of affected facilities, affected individuals, 
and disaster frequency. The findings indicate that variations in rainfall and infrastructure-related disaster 
impacts significantly affect food security outcomes, suggesting a critical link between environmental 
stressors and food system resilience. These results contribute to the growing body of evidence on regional 
food security vulnerabilities in the context of climate and disaster risks, and provide policy-relevant insights 
for enhancing local adaptation strategies. 

Keywords: Climate Change Food Security, Panel Data, and Random Effect Model 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan bagiann penting bagin Indonesian karenan klasifikasin Indonesia 
sebagai negaran agrarisn dann berpotensin menghasilkann banyakn produkn pertanian. Tidak 
hanyan sebagain nnegara agraris, Indonesian jugan memilikin sektorn pertaniann yangn tidak 
kalahn luasnyan dengann lahann pertanian yangn memungkinkann banyakn pilihann komoditas 
(Zeino et al., 2024). Pertaniann memilikin peran sebagai penyerapn tenagan kerja, penyedia bahan 
pangann untukn konsumsin dalamn negerin sehinggan ndapat mengurangin volumen impor 
pangann Indonesia (Marlina, 2022). 

Menurut (BMKG, 2024), Provinsi Banten yang terletak di bagian barat Pulau Jawa memiliki iklim  
tropisn dengann duan musim, yaitun musimn hujann dan nmusim nkemarau. Suhu rata-rata di 
wilayah ini berkisar antara 26,83°C hinggan 38,40°C, dengan variasi suhu yang dipengaruhi oleh 
faktor geografis dan kondisi lingkungan setempat. Curah hujan di Banten cukup tinggi, rata-rata 
178 mm per bulan, dan biasanya mencapai puncaknya antara bulan Desember dan Februari, yang 
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merupakan musim hujan. Pada periode ini, Banten sering mengalami hujan lebat yang dapat 
mengakibatkan banjir. 

Indonesia beriklim tropisn yangn memilikin duan nmusim, yaitun musimn hujann yangn terjadi 
padan nsaat anginn nmuson baratn dann musimn kemaraun yangn terjadin padan saatn angina 
musonn timurn (Clay, 2002). Kondisin alamn Indonesian mempengaruhin iklimi dii negarai ini. 
Iklim imeliputi iukuran irata-rata isuhu, curah hujan, tekanan atmosfer, kelembapan, angin, jumlah 
partikel atmosfer, dan meteorologi di suatu lokasii dalami kuruni waktui yangi ilama. (Azizah et 
al., 2021) imenyatakan bahwai iiklim isuatu iwilayah dibentuki olehi sistemi iklimi yangi terdiri 
darii unsuri iatmosfer, ikriosfer, ihidrosfer, ipermukaan itanah, idan biosfer. iIklim idapat 
dikategorikan iberdasarkan irata-rata dani rentangi ivariabel iyang ikhas iyang itidak sama 
denganiklasifikasii umumi suhui dani curahi hujani yangi dikembangkani olehi Wladimiri iKoppen 
dalami iModel (Emilya, 2022) iklimi matematisi terjadii padai masai isekarang, masai ilalu atau 
masai iyang akani idatang isehingga perubahani iklimi dapati terjadii dalami jangkai pendek 
maupuni jangkai ipanjang melaluii berbagaii ifaktor. Penelitiani (Marlina, 2022) melaporkan 
bahwai Indonesiai harusi imengeluarkan danai sebesari 2,5% - 7% darii PDBi Indonesiai pada 
akhiri abadi inii untuki mengkompensasii igangguan ekonomii akibati perubahani iiklim. 

Menurut  (Bappenas, 2024a) kondisi status kebencanaan di Provinsi Banten saat ini menunjukkan 
tingkat kerentanan yang tinggi terhadap berbagai jenis bencana alam, terutama yang berkaitan 
dengan cuaca ekstrem. Provinsi Banten sering mengalami fenomena seperti banjir, tanah longsor, 
dan angin kencang, yang diperparah dengan adanya perubahan iklim. Dalam beberapa tahun 
terakhir, curah hujan yang tidak menentu dan intensitas hujan yang tinggi menyebabkan banyak 
wilayah di Provinsi Banten terendam banjir. Dengan demikian, kondisi ketahanan pangan di 
Provinsi Banten beragam, yang sebagian besar berada dalam kondisi status tahan pangan. Namun, 
Kabupaten Pandeglang dan Kota Serang merupakan wilayah dengan tingkat ketahanan pangan 
yang lebih rendah dibandingkan kabupaten dan kota lainnya dengan hasil analisis Food Security 
and Vulnerability Atlas (FSVA) yang menunjukkan bahwa dari total 155 kecamatan yang ada di 
Banten, sebanyak 137 kecamatan (88,4%) masuk dalam kategori tahan pangan dan 18 kecamatan 
(11,6%) masih dalam kategori rawan pangan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah 
Banten memiliki ketahanan pangan yang cukup baik, meskipun masih terdapat wilayah yang perlu 
mendapat perhatian lebih dalam upaya peningkatan ketahanan pangan (FSVA, 2021). 

Lebih lanjut, beberapai faktori yangi didugai mempengaruhi indeksi ketahanani pangani adalah 
daya belii konsumeni dani tingkati pendapatani peri ikapita. Menuruti (Harvian & Yuhan, 2021), 
perubahan iklim berpengaruhi negatifi dani signifikani terhadapi ketahanani pangani imasyarakat. 
Namun temuan oleh (Marlina, 2022) menegaskan bahwa bencana alam berdampak pada fasilitas, 
bencana alam berdampak pada manusia, dan frekuensi bencana) terhadapl ketahananl lpangan, 
sehingga lterdapat lgap latau perbedaanl hasill lpenelitian. Kemudianl dari sisi keterjangkauan atau 
daya beli, penelitian oleh (Rozci, 2024) mengkonfirmasi bahwa perubahan iklim (perubahan suhu 
dan perubahan curah hujan) mempengaruhi ketahanan pangan. Dimana seseorang yang memiliki 
ketahanan pangan yang rendah (food insecurity) cenderungl tidakl memilikil dayal belil yang kuat 
ketikal memilikil pengeluaranl lper kapital yang lrendah. Penilaian suatu perusahaan pada saat IPO 
penting untuk dilakukan karena merupakan kesempatan pertama bagi publik untuk menilai 
sekumpulan aset suatu perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untukl lmenganalisis pengaruh 
perubahan liklim (perubahan lsuhu ldan perubahanl curahl lhujan) terhadap ketahanan pangan di 
Provinsi Banten pada periode 2018-2023. 

 

METODE PENELITIANl 

Metodel deskriptifl digunakanl dalaml penelitianl lini. Teknikl penelitianl berupal analisisl ldata 
sekunderl (Sugiyono, 2017). Jenisl datal dalaml penelitianl inil berupal datal sekunderl daril data 
panell ltahun 2018-2023 untuk wilayah provinsi Banten yang memiliki 4 kota dan 4 kabupaten 
yangl ldiperoleh daril BPSl danl Dinasl Ketahananl Panganl Provinsil lBanten. Datal panel 
merupakanl gabungan dari ldata crossl sectionl danl ltime lseries (Juanda & Junaidi, 2012).  

Teknikl analisisl datal yangl digunakanl dalaml penelitianl lini ladalah lregresi ldata lpanel. Dalam 
regresil datal panell akanl menghasilkanl beberapal loutput lregresi lyaitu, lCEM, FEMl dan lREM. 
(Basuki, Agus Tri., Prawoto, 2017) menyebutkanl lkeuntungan menggunakan datal lpanel, lyaitu: 
(i) ldapat mengatasil heterogenitasl antarl crossl lsection; (ii) memberikan informasi yang lbanyak, 
lebih lbervariasi, danl lminim lkolinieritas lantar lvariabel; (iii) dapatl mengukurl dampakl 
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sederhanal yangl tidakl dlapat diperolehl daril datal llcross llsection lmaupun ltimel llseries; ldan 
(iv) dapatl meminimalisir biasl apabila diagregasi dari lindividu-individu ke dalam agregasi yang 
besar. Regresi linier berganda merupakan alat analisis dimana modelnya mencakup lvariabel lyang 
jumlahnya llebih daril dual lvariabel. Panel ldata mengacu padal dimensil waktu daril datal pada 
setiap variabell yangl ldiuji (Gujarati, D.N. and Porter, 2009). Mengacu padal lvariabel yang 
digunakanldalam penelitian ini, makalregresildata panel dalam penelitianlinilmemiliki model: 

Yit = β0 + β1X1it+ β2X2it + β3X3it + β4X4it + β5X5it t eit 

Yit : Ketahanan pangan 

β0   : Konstanta  

β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien variabel independen  

X1it   : Perubahan Suhu 

X2it   : Perubahan Curah Hujan 

X3it   : Bencana Alam Berdampak pada Fasilitas 

X4it   : Bencana Alam Berdampak pada Fasilitas 

X5it   : Frekuensi Bencana 

Eit   : Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
dari masing-masing variabel penelitian yaitu perubahan iklim terhadap ketahanan pangan di 
Provinsi Banten 2021-2023. Adapun statistik deskriptif dari masing-masing variabel yang diteliti 
adalah sebagai berikut: 

1. Perubahan Iklim Provinsi Banten 

Pada periode tersebut, curah hujan di Banten mengalami fluktuasi yang cukup besar, dengan 
kecenderungan peningkatan curah hujan ekstrem di beberapa wilayah. BMKG juga mencatat 
adanya peningkatan kejadian hujan lebat yang disertai petir dan angin kencang, yang semakin 
meningkatkan risiko bencana di wilayah tersebut. Selain itu, indeks risiko bencana di Banten 
mengalami peningkatan akibat kombinasi antara perubahan iklim dan tingkat kerentanan wilayah 
tersebut terhadap bencana alam, terutama banjir dan longsor. Grafik berikut menjelaskan 
perubahan iklim yang terjadi di Provinsi Banten periode 2021-2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perubahan suhu 
Sumber: Data sekunder yang diolah (BPS, 2021-2023) 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan tren perubahan iklim di Provinsi Banten berdasarkan 
Perubahan Suhu dari tahun 2021 hingga 2023. Secara umum, suhu udara di berbagai kabupaten dan 
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kota mengalami peningkatan selama periode tersebut. Sebagai contoh, di Kabupaten Pandeglang, 
suhu udara meningkat dari 31°C di tahun 2021 menjadi 31,6°C di tahun 2023, sedangkan di 
Kabupaten Tangerang, suhu udara meningkat dari 29,2°C menjadi 29,8°C. Pola serupa juga terlihat 
di daerah lain seperti Kota Tangerang Selatan yang mengalami peningkatan suhu dari 29,3°C di 
tahun 2021 menjadi 30,2°C di tahun 2023 (BMKG, 2023) (Bappenas, 2024b). Perubahan iklim di 
Provinsi Banten pada periode 2018-2023 menunjukkan tren yang signifikan, terutama pada 
peningkatan suhu rata-rata dan frekuensi cuaca ekstrem. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPPS) dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), suhu udara terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Hal ini berkontribusi pada perubahan pola curah hujan dan 
peningkatan kejadian bencana hidrometeorologi, seperti banjir, tanah longsor, dan kekeringan 
(BMKG, 2024). 

Grafik berikut menjelaskan perubahan curah hujan yang terjadi di Provinsi Banten periode 2021-
2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perubahan curah hujan 
Sumber: Data sekunder yang diolah (BPS, 2021-2023) 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan tren perubahan iklim di Provinsi Banten berdasarkan 
Perubahan Curah Hujan dari tahun 2021 hingga 2023. Perubahan curah hujan cenderung menurun 
di sebagian besar wilayah. Di Kabupaten Pandeglang, curah hujan turun dari 133,8 mm pada tahun 
2021 menjadi 65,8 mm pada tahun 2023. Penurunan signifikan juga terjadi di Kabupaten 
Tangerang, dimana curah hujan turun dari 251,35 mm di tahun 2021 menjadi 160,6 mm di tahun 
2023. Tren serupa juga terjadi di Kota Tangerang yang mengalami penurunan curah hujan dari 
192,1 mm menjadi 119,09 mm pada periode yang sama. Selama periode tersebut, curah hujan di 
Banten mengalami fluktuasi yang cukup besar, dengan kecenderungan peningkatan curah hujan 
ekstrem di beberapa wilayah. BMKG juga mencatat adanya peningkatan kejadian hujan lebat yang 
disertai petir dan angin kencang, yang semakin meningkatkan risiko bencana di wilayah tersebut. 
Selain itu, indeks risiko bencana di Banten mengalami peningkatan akibat kombinasi antara 
perubahan iklim dan tingkat kerentanan wilayah tersebut terhadap bencana alam, terutama banjir 
dan longsor. Tabel berikut ini menjelaskan perubahan iklim yang terjadi di provinsi Banten. 

2. Status Bencana di Provinsi Banten 

Berdasarkan sumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG), Banjir dan Kekeringan memiliki jumlah kasus yang lebih banyak 
dibandingkan dengan bencana alam lainnya. Hal ini disebabkan oleh pergeseran atau perubahan 
iklim yang terjadi di provinsi Banten. Gambar 3 menjelaskan bencana alam yang sering terjadi 
setiap tahunnya di Provinsi Banten periode 2021-2023. 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukan tren kejadian bencana alam di Provinsi Banten dari tahun 2021 
hingga 2023, dengan fokus pada bencana banjir. Data tersebut mencakup beberapa kabupaten dan 
kota di Banten, seperti Pandeglang, Serang, Tangerang, Lebak, serta Kota Cilegon, Serang, 
Tangerang, dan Tangerang Selatan. Pada kategori banjir, terjadi fluktuasi jumlah kejadian di 
berbagai daerah. Kabupaten Serang mengalami penurunan yang cukup signifikan dari 29 kejadian 
di tahun 2021 menjadi 3 kejadian di tahun 2023. Hal yang sama juga terjadi di Kabupaten Lebak 
yang mengalami penurunan dari 8 kejadian di tahun 2021 menjadi 3 kejadian di tahun 2023. 
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Sebaliknya, Kabupaten Tangerang mengalami peningkatan dari 4 kejadian di tahun 2021 menjadi 8 
kejadian di tahun 2023. Kota Cilegon juga mengalami peningkatan kasus banjir dari 1 kejadian di 
tahun 2022 menjadi 7 kejadian di tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Batang Banjir 
Sumber: Data sekunder yang diolah (BPS, 2021-2023) 

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan tren kejadian bencana alam di Provinsi Banten dari tahun 
2021 hingga 2023, dengan fokus bencana cuaca ekstrem. Data tersebut mencakup beberapa 
kabupaten dan kota di Banten, seperti Pandeglang, Serang, Tangerang, Lebak, serta Kota Cilegon, 
Serang, Tangerang, dan Tangerang Selatan. Pada kategori cuaca ekstrem, terjadi fluktuasi jumlah 
kejadian di berbagai wilayah. Sebagian besar wilayah mengalami penurunan jumlah kejadian. 
Sebagai contoh, Kabupaten Serang mencatatkan penurunan dari 26 kejadian di tahun 2021 menjadi 
11 kejadian di tahun 2023. Kabupaten Lebak yang mencatat 1 kejadian pada tahun 2021 dan 2022, 
tidak mengalami kejadian cuaca ekstrem pada tahun 2023. Kota Tangerang juga tidak melaporkan 
kejadian cuaca ekstrem selama tiga tahun berturut-turut. 

Status Bencana di Provinsi Banten pada periode 2018-2023 menunjukkan tren yang cukup 
signifikan, terutama pada bencana Banjir dan Cuaca Ekstrim. Berdasarkan sumber dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Bencana 
Banjir dan Kekeringan memiliki jumlah kasus yang lebih banyak dibandingkan bencana alam 
lainnya. Hal ini disebabkan oleh pergeseran atau perubahan iklim yang terjadi di provinsi Banten 
(BMKG, 2023). 
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Gambar 4. Diagram Batang Cuaca Ekstrim 
Sumber: Data sekunder yang diolah (BPS, 2021-2023) 

 

3. Uji Stasioner 

Sebelum melakukan uji selanjutnya, terlebih dahulu melakukan uji stasioner untuk mengetahui 
apakah variabel yang digunakan stasioner atau tidak. Variabel yang stasioner menunjukkan 
probabilitas di bawah 0,05. Jika variabel tidak stasioner pada tingkat level, maka akan dilakukan uji 
stasioneritas yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Stasioneritas setelah melakukan first difference 
Variabel t-bar Nilai Kritis 5% Kesimpulan 
KP -3.0471 -2.420 Stasioner 
PS -3.9530 -2.420 Stasioner 
PCH -7.0381 -2.420 Stasioner 
BABF -7.0874 -2.420 Stasioner 
BABM -3.4474 -2.420 Stasioner 
FREK -3.2848 -2.420 Stasioner 

Sumber: hasil olah data sekunder (2024) 

Berdasarkan Tabel 1 menjelaskan seluruh variabel telah stasioner yang berarti data yang dipakai 
telah memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi panel. 

 

Metode Pemilihan Model  

Pemilihan jenis model dalam analisis regresi data panel dilakukan dengan mempertimbangkan dari 
hasil uji Chow, uji Hausman dan uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Chow 

Uji ini dilakukan guna mengetahui model apa yang harus di pilih antara Common Efek Model 
(CEM) dengan Fix Effect Model (FEM). Hasil pengujian Chow Test disajikan pada tabel berikut 
ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 
 

 

Sumber: Hasil olah data sekunder (2024) 

Berdasarakan Tabel 2, diketahui nilai probability F sebesar 0.0289 < 0.05, artinya menolak H0. 
Artinya model yang pakai dalam pengujian estimasi regresi data panel yaitu Fixed Effect Model 
(FEM). 
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Uji Hausman 

Uji ini dilakukan guna menganalisis model apa yang harus di pilih antara Fixed Effect Model 
(FEM) dengan Random Effect Model (REM), Hasil pengujian Uji Hausman disajikan pada tabel 
berikut ini : 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman  
chi2(4) = (b-B)'[(V_b-V_B)^(-1)](b-B) 

 = 1.53 
Prob>chi2 = 0.8207 

Sumber: Hasil olah data sekunder (2024) 

Berdasarakan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai prob. F sebesar 0.8207 > 0.05, artinya Tidak tolak 
H0. Artinya model yang dipakai dalam menganalisis dugaan regresi data panel yaitu Random Effect 
Model (REM). Berdasarkan dari Uji diatas dapat disimpulkan bahwa jika Uji Chow menyatakan 
FEM lebih baik dari CEM, maka uji LM tidak perlu dilakukan, karena Common Effect sudah 
gugur. Maka model yang dipilih yaitu Random Effect Model (REM). 

Regresi i datai paneli dapati dilakukani dengani mengujii tigai model i ianalisis, yaitu i icommon, fixed, dan i 
irandom ieffect. iSetiap imodel imemiliki ikelebihan idan ikekurangannya imasing-masing. iPemilihan 
model i itergantung idari iasumsi yangi digunakani olehi penelitii dan i terpenuhinyai isyarat-syarat 
pengolahani datai istatistik idengan ibenar, isehingga idapat idipertanggungjawabkan isecara istatistik. 
Berdasarkan uji diatas, dapat disimpulkan bahwa jika Uji Chow menyatakan FEM lebih baik dari 
CEM, maka uji LM tidak perlu dilakukan, karena Common Effect telah dikalahkan. Sehingga 
model yang dipilih adalah Random Effect Model (REM). 

Hasil Regresi Random Effect Model 

Tabel 4. Hasil Regresi Random Effect Model 
D_KP Coef Robust Std. Err. 
D_PS .1393661 .3119359 
D_PCH -.0292412 .0072105 
D_BABF -.0000178 0.00000836 
D_BABM -.000022 .0000117 
D_FREK -.0344835 .0577069 
_cons .9583785 .4555061 

Sumber: Data sekunder diolah, (2024) 

Menurut data pada Tabel 4 di atas, maka di tuliskan persamaan regresi model analisis regresi 
berikut ini:  

KP = β0 + β1PS+ β2PCH + β3BABF + β4BABM+ β5FREK + e 

Keterangan :  

KP = Ketahanan Pangan 

β0 = Konstantaii Regresi i 

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien i iRegresi 

PS = Perubahan Suhu 

PCH = Perubahan Curah Hujan 

BABF = Bencana Alam Berdampak pada Fasilitas 

BABM = Bencana Alam Berdampak pada Manusia 

FREK = Frekuensi Bencana 

e = Error 

Persamaan model setelah regresi i adalah i sebagai berikut: 

ΔKP = 0.9584 + 0.1394 ΔPS – 0.0292 ΔPCH – 0.0000178 ΔBABF – 0.000022 ΔBABM – 0.0345 
ΔFREK + e 

1. Nilai konstanta sebesar 0.9584 Jika variabel PS, PCH, BABF, BABM dan FREK atau semua 
variabel independen dianggap konstan atau tetap, maka nilai Ketahanan Pangan (KP) isebesar 
0.9584.  
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2. Koefisien dari variabel Perubahan Suhu (PS) sebesar 0.1394. dengan demikian jika nilai 
perubahan suhu meningkat sebesar i 1, imaka inilai Ketahanan Pangan (KP) imeningkat i isebesar 
0.1394 idani isebaliknya. 

3. Koefisien variabel Perubahan Curah Hujan (PCH), sebesar -0,0292. Tanda minus pada 
koefisien menunjukkan bahwa Perubahan Curah Hujan yang merupakan variabel i iindependen 
imemiliki pengaruh i yangi berlawanan i iarah idengan ivariabel idependen yaitui Ketahanan Pangan 
(KP). Dengan demikian, jika nilai Perubahan Curah Hujan meningkat isebesar 1, makaii nilai 
Ketahanan Pangan (KP) menuruni sebesarii 0,0292 PCH dan i iisebaliknya. 

4. Koefisien variabel Bencana Alam Berdampak pada Fasilitas (BABF) adalah sebesar -
0.0000178. Tanda minus pada koefisien menunjukkan bahwa Bencana Alam Berdampak pada 
Fasilitas yang merupakan ivariabel i iindependen imemiliki i pengaruhi yangi iberlawanan iarah 
idengan ivariabel dependen i yaitui Ketahanan Pangan (KP). Dengan demikian, jika nilai Bencana 
Alam Berdampak pada Fasilitas meningkat iisebesar 1, imaka nilaii Ketahanan Pangan (KP) 
menuruni isebesar 0.0000178 dani isebaliknya. 

5. Koefisien variabel Dampak Bencana Alam terhadap Manusia (BABM) adalah sebesar -
.000022. Tanda minus pada koefisien menunjukkan bahwa Bencana Alam Berdampak pada 
Manusia yang merupakan variabel independen memiliki pengaruh yang berlawanan arah 
dengan variabel dependen yaitu Ketahanan Pangan (KP). Dengan demikian, jika nilai Bencana 
Alam yang Menimpa Manusia meningkat sebesar 1, imaka nilai Ketahanan Pangan (KP) 
imenurun isebesar 0.000022 dani isebaliknya. 

6. Koefisien variabel Frekuensi Bencana (FREK) sebesar -0.0345. Tanda minus pada koefisien 
menunjukkan bahwa frekuensi bencana yang merupakan variabel independen memiliki 
pengaruh yang berlawanan arah dengan variabel dependen yaitu Ketahanan Pangan (KP). 
Dengan demikian, jika nilai frekuensi bencana meningkat sebesar 1, maka i nilai ketahanan 
pangan (KP) imenurun sebesar i 0,0345 idan iiisebaliknya. i 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Ujii Multikolinearitasi 

Ujii inii untuki mengetahui i apakahi model i regresi i ditemukani adanyai korelasi i antar i ivariabel 
independen. Model i yangi baiki adalahi model i yangi tidaki terjadii korelasii antari variabeli 
iindependen, jikai ikoefisien ikorelasi iantar ivariabel iindependen > 0,8 imaka idapat idisimpulkan 
ibahwa imodel tersebut i imemiliki imasalah imultikolinieritas. iSebaliknya, ikoefisien ikorelasi < 0,8 
imaka imodel tersebut i bebasi darii imultikolinieritas. 

Tabel 5. Hasili Ujii Multikolinearitasi 
Variabel VIF 1/VIF 
D_PS 1.10 0.909234 
D_BABF 1.09 0.919819 
D_BABM 1.07 0.936472 
D_PCH 1.04 0.962941 
D_FREK 1.02 0.976353 
Mean VIF 1.06 

iSumber: ihasil iolah idata sekunder (2024) 

Berdasarkan Tabel i 5 menjelaskan bahwa i Semua nilai i VIF < 10 dan mendekati 1, artinya itidak 
terjadi i multikolinearitasi antari ivariabel independent i dalami model i yang artinya semua variabel 
bebas memberikan informasi yang unik pada variabel dependen (ΔKP). 

2. Ujii Autokorelasi 

Ujiii autokorelasi i adalahi urutani antarai ianggota-anggotai darii serangkaian i iobservasi iyang 
diurutkani berdasarkan i iwaktu (data time series) iatau itempat (data cross section). Menurut 
(Ghozali, 2005), autokorelasi i hanyai iterjadi ipada idata iruntut iwaktu, isehingga ipengujian 
iautokorelasi pada i idata antar i individui ataui datai ipanel itidak iada iartinya. iMengingat ipenelitian 
iini imenggunakan datai ipanel, makai pelanggarani autokorelasi i dapat i idiabaikan. 
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Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

F (1,7) = 1.421 

Prob > F = 0.2720 

iiSumber: hasili olahi idata sekunder (2024) 

Berdasarkani Tabel 6 menjelaskan iibahwa inilai p-value > 0,05, maka tidak terjadi 
iautokorelasi padai model regresi panel, dengan i demikiani tidaki terdapat ikesimpulan adanya 
autokorelasi i padai imodel iestimasi. iMenurut (Ghozali, 2005), iautokorelasi ihanya terjadi i padai 
datai iruntut iwaktu (time-lapse), sehinggai pengujian i iautokorelasi padai idata iantar iindividu ataui 
datai paneli tidaki ada artinya. Mengingat i ipenelitian inii menggunakani datai ipanel, makai 
pelanggarani iautokorelasi idapat idiabaikan. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika variance tidak tetap atau berubah-ubah disebut heteroskedastisitas. Menurut (Ghozali, 
2005), jika modeli terbukti i terkena i iheteroskedastisitas, makai idapat digunakan metode i 
iGeneralized iLeast iSquares (GLS) untuk mengatasinya. Oleh i karena itu, dalami ipenelitian iini 
digunakan pembobotani icross-section dengani metodei GLSi untuk i mengatasi i masalahi 
iheteroskedastisitas. 

Tabel 7 Hasili Ujii Heteroskedastisitasi 
Chi2 (8) = 1316.46 

Prob > chi2 = 0.0000 

iiiSumber: ihasil olah data sekunder (2024) 

Berdasarkan Tabel 7 menjelaskan bahwa terjadi heteroskedastisitas karena nilai prob < 0,05. 
Maka digunakan robust standard error pada model Random Effect untuk menghasilkan 
estimasi koefisien yang valid meskipun varians error tidak konstan. 

 

Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini. Untuk skripsi ini digunakan uji hipotesis i idengan iuji it, iuji iF idan iuji iR2 
sebagaiii iberikut:  i 

Uji-t 

Uji-ti digunakan iuntuk i menganalisis apakahii masing-masing variabel independen dalam model 
regresi berpengaruh signifikan secara parsial. Dalam uji-t, terdapat 4 hipotesis yang perlu 
dibuktikan, yaitu pengaruh perubahan suhu terhadap ketahanan pangan, pengaruh perubahan curah 
hujan terhadap ketahanan pangan, pengaruh bencana alam yang berdampak pada fasilitas terhadap 
ketahanan pangan dan pengaruh bencana alam yang berdampak pada manusia terhadap ketahanan 
pangan: 

Tabel 8. Hasil uji t 
Variabel Koefisien (β) Standar 

Error (SE) 
z-Statistik P-Value Signifikansi  

D_PS 0.1394 0.3119 0.45 0.655 Tidak Signifikan 
D_PCH* -0.0292 0.0072 -4.06 0.000 Signifikan 
D_BABF* -0.0000178 0.00000836 -2.13 0.033 Signifikan 
D_BABM** -0.000022 0.0000117 -1.88 0.060 Signifikan 10% 
D_FREK -0.0345 0.0577 -0.60 0.550 Tidak Signifikan 

Sumber: Data sekunder diolah, (2024) 

 

Perubahan Iklim terhadap Ketahanan Pangan  

Perubahan suhu (PS) secara parsial tidak berpengaruhii signifikani iterhadap ketahanan pangan. 
Hali iini idapat idilihat darii ihasil inilai ikoefisien isebesar 0,1394 idengan nilai p-value isebesar 
0,655 lebih besar dari tarafi inyata 5% (0,05). iBerdasarkan hasili iregresi idata ipanel 
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menunjukkan ibahwa inilai koefisieni variabeli Perubahan Suhu (PS) isebesar 0.1394. Hal ini 
berarti perubahan suhu (PS) berpengaruhi negatifi isignifikan terhadapi ketahanani ipangan, dengan 
asumsi ivariabel laini idianggap konstan. Peningkatani perubahan suhu (PS) isebesar 1% dapat  
meningkatkan ketahanani pangani isebesar 13,49% dengani iasumsi ivariabel ilain idianggap 
konstan. 

Perubahan Curah Hujan (PCH) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan. 
Hali inii dapati idilihat idari hasili nilaii koefisieni isebesar -0,0292 dan nilai p-value isebesar 0,000 
lebihi kecili dari tarafi inyata 5% (0,05). Berdasarkani hasili regresii datai paneli menunjukkan 
bahwai inilai koefisieni ivariabel Perubahan Curah Hujan (PCH) adalahi isebesar 0,0292. Hali ini 
berarti Perubahan Curah Hujan (PCH) berpengaruhi inegatif isignifikan terhadapi ketahanan 
pangan, dengani iasumsi variabeli laini idianggap ikonstan. Peningkatani Perubahan Curah Hujan 
(PCH) sebesari 1% idapat menurunkani iketahanan ipangan isebesar 2,92% dengani asumsi 
variabeli laini idianggap ikonstan. 

Dampak Bencana Alam Terhadap Fasilitas (BABF) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
ketahanan pangan. iHali inii idapat idilihat idari hasili koefisieni sebesari -0.0000178 dan nilai p-
value isebesar 0.033 lebihi ikecil dari itaraf inyata 5% (0.05). iBerdasarkani hasili iregresi idata 
panel menunjukkani ibahwa inilai ikoefisien variabeli Bencana Alam yang Berdampak pada 
Fasilitas (BABF) adalahi isebesar 0,0178. Hali inii iberarti Bencana Alam Berdampak Fasilitas 
(BABF) iberpengaruh negatifi isignifikan iterhadap iketahanan ipangan, dengani asumsii variabel 
laini dianggapi ikonstan. Peningkatani Bencana Alam Berdampak Fasilitas (BABF) sebesaro 1% 
dapato menurunkan oketahanan pangano osebesar 1,78% dengano oasumsi ovariabel lain dianggap 
konstan. 

Bencana Alam Berdampak padao Manusia (BABM) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
ketahanan pangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien sebesar -0.000022 dengan nilai p-value 
sebesaro 0.060 lebiho okecil dari tarafo onyata o5% (0.05). Berdasarkano ohasil oregresi odata 
panel menunjukkano obahwa nilaio koefisieno variabelo Bencana Alam Berdampak Pada Manusia 
(BABM) sebesar 0.000022. Hal ini berarti Bencana Alam yang Berdampak pada Manusia (BABM) 
berpengaruh negatifo signifikano oterhadap oketahanan opangan, dengano asumsio variabelo lain 
dianggap okonstan. Peningkatano Bencana Alam yang Berdampak pada Manusia (BABM) sebesar 
1% dapato menurunkan ketahanano pangano osebesar o0,2% dengano asumsio ovariabel lain 
dianggapo. 

Hasili penelitiani inii memperkuati penelitiani sebelumnyai ioleh (Harvian & Yuhan, 2021) yang 
menyatakan bahwa perubahan iklim memiliki hubungan yang kuat dengan ketahanan pangan, 
terutama ketika curah hujan menjadi tidak stabil, sehingga memengaruhi siklus tanam, 
produktivitas lahan, dan ketersediaan pangan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh  (Marlina, 2022) dan (Azizah et al., 2021)  
yang menyatakan bahwa fluktuasi curah hujan yang ekstrem akibat perubahan iklim mengganggu 
pola pertanian masyarakat dan berkontribusi terhadap penurunan hasil panen. Hal ini juga 
diperkuat oleh pernyataan (Gregory et al., 2005) bahwa perubahan iklim memberikan tekanan yang 
besar terhadap sistem pangan, terutama di wilayah yang sistem produksinya masih rentan terhadap 
variabilitas iklim. 

Sebaliknya, meskipun perubahan suhu tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
regresi, namun literatur terdahulu seperti ((Mestre-Sanchís & Feijóo-Bello, 2009) tetap 
menekankan bahwa peningkatan suhu dapat menyebabkan stres fisiologis pada tanaman, 
mempercepat penguapan, dan menurunkan produktivitas, yang jika berkepanjangan dapat 
menurunkan ketahanan pangan dalam jangka panjang. 

 

Pengaruh Status Bencana terhadap Ketahanan Pangan 

Frekuensi Bencana (FREK) secarai parsiali itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ketahanan 
pangan. Hali inii iterlihat darii ihasil koefisien i isebesar -0,0345 dengan i inilai p-value sebesar 0,550 
ilebih besar i idari otarafo onyata 5%o (0,05). Berdasarkano ohasil oregresi datao opanel omenunjukkan obahwa 
onilai koefisieno variabelo Frekuensio Bencana (FREK) osebesar -0,0345. Dengano odemikian, oberarti 
oFrekuensi Bencana (FREK) berpengaruh negatif namun tidako osignifikan oterhadap oketahanan 
opangan, odengan asumsio variabelo olain odianggap okonstan. oPeningkatan oFrekuensi oBencana (FREK) 
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osebesar 1% odapat meningkatkano ketahanano pangano osebesar 3,45% odengan oasumsi ovariabel laino 
odianggap okonstan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Sukmawani & Astutiningsih, 2024), yang mengkaji 
dampak bencana tanah longsor di Kabupaten Sukabumi dan menemukan bahwa kerusakan fasilitas 
dan terganggunya akses pangan akibat bencana memberikan kontribusi terhadap penurunan 
ketahanan pangan masyarakat. Sama halnya dengan penelitian mereka, dalam penelitian ini juga 
ditemukan bahwa kerusakan fasilitas pertanian akibat bencana di Provinsi Banten secara langsung 
mengganggu produksi dan distribusi pangan. 

Hasil ini juga sejalan dengan pendapat (Torrero, M., 2020) dan (FAO, 2018) yang menegaskan 
bahwa kondisi bencana memperburuk kondisi ketahanan pangan melalui kerusakan infrastruktur, 
terganggunya akses masyarakat terhadap pangan, dan menurunnya kemampuan rumah tangga 
dalam memenuhi kebutuhan gizi. 

 

Uji F 

Uji F merupakan teknik dalam analisis regresi yang digunakan untuk menguji apakah semua 
variabel independen dalam model secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variasi variabel dependen. Berikut adalah hasil dari uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 
Statistik Uji  Nilai 
Wald Chi-Square (5), Prob> chi2 96.34, 0.0000 

Sumber: Data sekunder diolah, (2024) 

Berdasarkan hasil uji Wald (yang digunakan sebagai pengganti uji F pada model Random Effect), 
nilai Wald Chi-Square sebesar 96,34 dengan probabilitas 0,0000. Karena nilai prob. < tingkat 
signifikansi 5% (0,05), maka H₀ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan variabel independen PS (Perubahan Suhu), PCH (Perubahan Curah Hujan), BABF 
(Bencana Alam yang Menimpa Fasilitas), BABM (Bencana Alam yang Menimpa Manusia), dan 
FREK (Frekuensi Bencana) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap KP (Ketahanan Pangan) 
di Provinsi Banten periode tahun 2018-2023. 

 

Uji R2 

Koefisien determinasi (R²) menunjukkan sejauh i imana isebuah ivariabel independeni idapat 
menjelaskani iperubahan ataui ivariasi variabel i dependeni dalami imodel iregresi. Berikuti iadalah ihasil 
iuji R2. 

iTabel 10. iHasil Ujii R2 

R-Square 
Within: 0.3522 
Between: 0.0999 
Overall: 0.2841 

iSumber: Datai isekunderi diolah, (2024) 

Berdasarkan Tabel 12, nilai R² secara keseluruhan = 0,2841 menunjukkan bahwa sekitar 28,41% 
perubahan ketahanan pangan di Provinsi Banten periode 2018-2023 dapat dijelaskan oleh 
perubahan suhu, perubahan curah hujan, bencana yang berdampak pada fasilitas dan manusia, dan 
frekuensi bencana. Sisanya sebesar 71,59% dipengaruhi i ioleh ifaktor ilain iyang tidaki ditelitii idalam 
penelitiani iini. 

 

KESIMPULANi 

1. Perubahan iklim yang diukur melalui variabel perubahan curah i ihujan, berpengaruh isignifikan 
terhadapi iketahanan ipangan di i Provinsi i Banten. Fluktuasi dan ketidakstabilan curah hujan 
dapat mengganggu sistem pertanian melalui gangguan pada siklus tanam, risiko gagal panen, 
dan distribusi hasil pertanian, sehingga menurunkan indeks ketahanan pangan daerah. 

2. Variabel i yangi memilikii pengaruh i palingi isignifikan iterhadap ketahanan pangan adalah 
perubahan curah hujan dan bencana alam yang berdampak pada fasilitas. Kedua variabel ini 
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terbukti secara statistik berpengaruh signifikan pada taraf 5%, sehingga menjadi faktor utama 
yang harus diperhatikan dalam kebijakan pangan daerah. 
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